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Abstrak— Computer vision merupakan salah satu teknologi yang memungkinkan komputer mampu melihat dan
mengenali objek yang ada di sekitarnya layaknya manusia. Computer vision saat ini berkembang dengan pesat dan
banyak digunakan dalam berbagai bidang dalam proses pengolahan citra gambar. Salah satu bidang yang dapat
menerapkan teknologi computer vision adalah bidang pengolahan ikan, yaitu pada proses sortir ikan berdasarkan
ukuran ikan. Proses sortir ikan yang umumnya dilakukan secara manual oleh manusia dengan cara mata manusia
mengamati ukuran besar ikan untuk dikelompokkan dalam beberapa kelompok, semisal kelompok kecil, sedang
dan besar. Berdasarkan konsep pengamatan mata manusia tersebut pada penelitian ini menerapkan teknologi
computer vision untuk deteksi ukuran ikan dan mengelompokkan ikan sesuai dengan ukuran hasil deteksi yang
didapatkan. Adapun jenis ikan yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis ikan bandeng. Dari hasil penelitian
sistem computer vision yang dibuat mampu deteksi ukuran objek ikan bandeng dengan tingkat akurasi sebesar
91,78%. Tingkat akurasi yang didapatkan tidak bisa mencapai maksimal kemungkinan karena pengaruh sistem
konversi dari nilai piksel menjadi ukuran centimeter. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya bisa ditingkatkan
akurasi dengan metode yang lebih baik dalam konversi nilai piksel mejadi centimeter.

Kata kunci: computer vision, deteksi ikan, ukuran ikan

Abstract— Computer vision is a technology that allows computers to see and recognize objects around them like
humans. Computer vision is currently developing rapidly and is widely used in various fields in image processing. One
of the fields that can apply computer vision technology is the field of fish processing, namely in the process of sorting
fish based on fish size. The fish sorting process is generally carried out manually by humans by means of the human
eye observing the large size of fish to be grouped into several groups, such as small, medium and large groups. Based
on the concept of human eye observation, this research applies computer vision technology to detect the size of fish and
group fish according to the size of the detection results obtained. The type of fish used in this study is milkfish. From
the results of the research, the computer vision system made is able to detect the size of milkfish objects with an accuracy
rate of 91.78%. The level of accuracy obtained cannot reach the maximum possibility due to the influence of the
conversion system from pixel value to centimeter size. We recommend that in further research, accuracy can be
improved with a better method of converting pixel values into centimeters..
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. PENDAHULUAN

Proses sortir ikan bandeng pada umumnya dilakukan
secara manual, yaitu dengan menggunakan pengamatan
mata untuk mengelompokkan ukuran ikan [1]. Proses sortir
ikan secara manual umumnya dilakukan dengan mengambil
ikan satu persatu, diamati ikan tersebut sesuai “persepsi”
orang yang bersangkutan, kemudian ikan dimasukkan
kedalam keranjang sesuai kategori kelompok ukuran ikan [1],
[2].

Kegiatan sortir secara manual tersebut melelahkan tenaga
dan bisa terjadi hasil sortir ikan tidak seragam karena
pengelompokan sesuai persepsi masing-masing orang [3].
Tentunya perlu ada solusi bagaimana cara membantu proses
sortir ikan supaya hemat tenaga dan hasil sortir ikan seragam
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atau sama sesuai dengan ukuran yang ditetapkan [1], [2], [4].
Salah satu solusi untuk membantu proses sortir ikan, yaitu
dengan menggunakan teknologi computer vision untuk
deteksi ukuran ikan dan mengelompokkan ikan sesuai
dengan ukuran hasil deteksi yang didapatkan.
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Gambar 1. Kegiét sortir ikan bandengecara manual



Computer vision merupakan salah satu teknologi yang
memungkinkan komputer mampu melihat dan mengenali
objek yang ada di sekitarnya layaknya manusia [5].
Teknologi computer vision saat ini berkembang dengan
pesat dan banyak digunakan dalam berbagai bidang dalam
proses pengolahan citra gambar [6]. Salah satu bidang yang
dapat menerapkan teknologi computer vision adalah bidang
pengolahan ikan, yaitu pada proses sortir ikan bandeng
berdasarkan ukuran tubuh ikan. Berdasarkan permasalahan
dan perkembangan teknologi, maka pada penelitian ini
menerapkan teknologi computer vision untuk mendeteksi
ukuran ikan bandeng dalam membantu proses sortir ikan,
dengan pengelompokan ukuran besar, sedang dan kecil.
Dengan begitu pada proses sortir ikan dapat dilakukan
dengan hemat tenaga dan hasil sortir ikan seragam atau sama
sesuai dengan ukuran yang ditetapkan.

Il.  STUDIPUSTAKA

Dalam menunjang penelitian supaya dapat dilaksanakan
dengan hasil maksimal telah dilakukan tinjauan Pustaka
bahan yang terkait dengan tema atau judul penelitian yang
dilakukan.

Ikan Bandeng

Ikan Bandeng merupakan salah satu jenis ikan budidaya
air payau sehingga dapat ditemukan hidup di laut maupun
perairan tawar [7]. Memiliki nama ilmiah Chanos chanos dan
terdapat dalam famili chanidae dan dikenal juga dengan
nama milikfish [7]. Secara eksternal ikan bandeng
mempunyai bentuk kepala mengecil dibandingkan lebar dan
panjang badannya. Sisik ikan bandeng yang masih hidup
berwarna perak, mengkilap pada seluruh tubuhnya, pada
bagian punggungnya berwarna kehitaman atau hijau
kekuningan, pada bagian perutnya berwarna perak serta
mempunyai sisiklateral dari bagian depan sampai sirip ekor.

Keterangan:

1) Mulut

2) Sirip punggung
3) Sirp dada

4) Sirip perut

5) Sirip dubur

6) Gurat sisi

7) Ekor
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Gambar 2. Morfologi Ikan Bandeng

Penelitian Terkait

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh [1] membuat alat
bantu sortir ikan berdasarkan berat ikan. Pada penelitian
tersebut menggunakan teknologi sensor load cell untuk
mengukur berat ikan. Pada hasil ujicoba penelitiannya [1]
mampu mensortir 15 ekor ikan dalam 1 menit, tentunya hal
tersebut bisa ditingkatkan sekiranya teknologi deteksi
ukuran atau berat ikan bisa ditingkatkan. Penelitian lain
dilakukan oleh [4] menerapkan teknologi computer vision
untuk mendeteksi objek apakah objek tersebut ikan atau
objek bukan ikan, dan hasil dari ujicoba penelitian ini cukup
bagus dengan akurasi sebesar hampir 85%. Penelitian lain
dilakukan oleh [3] menerapkan teknologi computer vision
untuk identifikasi panjang dan berat ikan koi saat bergerak,
hasil dari penelitian tersebut mampu mendeteksi panjang dan
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berat ikan koi dengan margin kesalahan deteksi panjang
sebesar 0,18% dan margin kesalahan estimasi berat ikan
sebesar 1,36%. Tentunya hal tersebut menunjukkan bahwa
teknologi computer vision dapat diterapkan dalam deteksi
ikan walaupun saat kondisi bergerak. Keterkaitan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini dapat digambarkan dalam
fishbone diagram penelitian berikut:

Pujono, dkk (2019)

Load Cell
Pujono. dkk (2019)

Computer Vision
Anggraeny. dkk (2020) Anggraeny. dkk (2020)
Computer Vision
Kk (2019)

Tkl bergerak « Teknologi Computer
Hartono, dkk (2019) S

Hartono, ”
Vision

* Objek ikan bandeng

* Deteksi nkuran

« Pengelompokan besar,
85 % sedang, dan Kecil

Ukur berat ikan
Pujono, dkk (2019)

15 Ikan per menit
Pujono, dkk (2019)
Deteksi ikan atau bukan
Anggracny, dkk (2020)

Margin error 0,18% & 1,36%
Hartono. dkk (2019)

Akurasi

'Anggraeny, dkk (2020)
Deteksi Panjang dan berat
Hartono. dkk (2019)

Gambar 3. Fishbone diagram penelitian sebelumnya

Berdasarkan tinjauan dari penelitian sebelumnya
tersebut diatas, keterbaruan pada penelitian ini adalah
deteksi ukuran dengan objek ikan bandeng menggunakan
teknologi computer vision dengan hasil keputusan
pengelompokan ukuran ikan besar, sedang dan Kkecil.
Dimana sistem computer vision yang dibuat nantinya untuk
membantu proses sortir ikan bandeng secara komputerisasi
dan otomatis.

Computer Vision

Computer Vision (CV) merupakan salah satu teknologi
yang memungkinkan komputer untuk melihat dan mengenali
objek yang ada di sekitarnya layaknya manusia. Pada CV
pada dasarnya melakukan proses pengolahan citra gambar
atau bisa disebut image processing, yaitu suatu metode yang
digunakan untuk melakukan operasi pada citra gambar
dengan tujuan untuk mengolah citra gambar agar lebih
sempurna dan mengambil beberapa informasi dari citra
gambar tersebut [8].

E N e S
Gambar 4. Contoh teknologi computer vision deteksi badan manusia
Data input pada proses CV berupa citra gambar yang
selanjutnya akan dihasilkan data output dapat berupa citra
gambar baru atau informasi hasil pengolahan citra gambar
tersebut [9]. Pengolahan citra telah banyak dikembangkan
peneliti dalam pendeteksian objek. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa warna dapat dijadikan sebagai nilai
acuan untukmelakukan pendeteksian objek melalui kamera
secara langsung. Citra adalah suatu representasi(gambaran),
kemiripan, atau imitasi dari suatu objek. Citra sebagai
keluaran suatu sistem perekaman data dapat bersifat optik
berupa foto, bersifat analog berupa sinyal-sinyal video
seperti gambar pada monitor televisi, atau bersifat digital
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yang dapat langsung disimpan suatu  media

penyimpanan [2].

pada

Untuk membangun sistem CV maka diperlukan
perangkat keras (hardware) berupa kamera, komputer dan
perangkat keras pendukung lainnya, selain perangkat keras
pada sistemCV juga diperlukan perangkat lunak (software)
untuk membuat perintah dalam proses pengolahan citra
gambar. Perangkat lunak yang digunakan merupakan alat
bantu aplikasi pemrograman yang mampu untuk memproses
citra gambar, meliputi: mengambil gambar, merubah atau
konversi gambar, membaca data piksel gambar, komputasi
data piksel gambar, dan mampu mengklasifikasikan hasil
perhitungan menjadi sebuah hasil keputusan.

Webcam Camera

Webcam merupakan perangkat kamera digital sebagai
pengambil citra gambar yang dikendalikan oleh sebuah
komputer [3]. Pada sistem computer vision kamera
diibaratkan sebagai mata yang berfungsi untuk melihat objek
sekitar, kamera akan mengambil citra gambar objek yang
diamati, selanjutnya gambar hasil pengambilan ditampilkan
ke layar monitor dan kemudian dilakukan proses pemrosesan
gambar dengan menggunakan perintah program aplikasi
yang dibuat [8]. Pada penelitian ini digunakan kamera
webcam usb untuk pengambilan citra gambar objek ikan
bandeng.

Raspberry Pi Mini Computer Board

Raspberry Pi adalah sebuah Single Board Computer
dengan ukuran kecil yang telah dilengkapi dengan semua
fungsi layaknya sebuah komputer lengkap, menggunakan
System on a chip ARM yang dikemas dan diintergrasikan di
atas papan sirkuit [10]. Raspberry Pi ini mampu bekerja
layaknya komputer pada umumnya dengan kemampuan
untuk menjalankan sistem operasi Linux dan aplikasi
programming. Pada Raspberry Pi jika disambungkan
dengan kamera dapat melakukan image processing dengan
menggunakan library dari OpenCV [10]. Pada penelitian ini
digunakan komputer mini Raspberry pi 4 board sebagai
pengganti komputer, yang dihubungkan dengan kamera
webcam usb dan juga sebagai pemroses utama sistem
computer vision yang dibuat. Pada komputer miniRaspberry
pi 4 board terdapat jalur pin General Purpose Input-Output
(GPI0) yang berfungsisebagai jalur penghubung Raspberry
pi board dengan perangkat lain. Bentuk dariraspberry board
dan konfigurasi pin dapat diamati pada Gambar berikut.

UsB-C

MICRO HDMI PORTS

uUsB 2

Gambar 5. Bentuk Raspberry Pi Mini Computer Board
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I1l. METODE

Perancangan Sistem

Dari hasil studi literatur yang sudah dilakukan pada
penelitian yang dilakukan didapatkansebuah rancangan blok
sistem seperti terlihat pada Gambar 6 berikut:

Objek

Hasil Deteksi - Besar

Ukuran Ikan

Gambar RGB
Ikan Bandeng,

1

ambe i 1

Tkan Bandeng Gambar RGB Hasil Ukuran |
1

| I |
Pr. 1

0SES Sortir Tkan Sesuai | !

Kamera Compuiter Vision Ukuran: :
l 1 - Kecil |

- Sedang 1

1

1

1

1

1

FPROCESS

OuTPUT

Gambar 6. Diagram blok sistem deteksi ukuran ikan

Diagram blok sistem dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Input merupakan data masukan berupa citra gambar ikan
bandeng yang didapat dari hasil pengambilan (capture)
gambar melalui perangkat kamera webcam. Citra gambar
yang dihasilkan adalah citra gambar dengan format Red
Green Blue (RGB).

b) Process merupakan tahapan pengolahan citra (sistem
computer vision) dengan data masukan berupa citra gambar
objek ikan dengan format RGB yang selanjutnya dilakukan
proses pengolahan citra meliputi proses: Region of Interest,
Pre-Processing, Background Substraction, Post-Processing
dan find contour. Hasil dari proses ini didapatkan nilai
jumlah piksel pada area objek ikan, dari penghitungan nilai
jumlah piksel Kemudian dikoversi menjadi ukuran
centimeter.

¢) Output pada proses ini ukuran objek ikan sudah dapat
diketahui hasil ukuran sesuai ketentuan ukuran yang
ditetapkan, semisal kelompok ukuran kecil, sedang dan
besar.

Secara detail proses Computer Vision (CV) ditunjukkan
pada diagram proses pada Gambar 7 berikut:

P set Frame o1 — citra i
EG kg Ora
] to
Gambar —|_ Gray
RGB scale
Frame ROL | |  Cl L
Foregrowd

Regian of Interest (ROI) Pre-Processing

k2
Citra Background Hitung Piksel Area
(dikurangi) "l Theshaldig | "l Kontor Iean |
Citra Foreg rovmd 3
l | Erotion & | Konversi Piksel
Drl%n'on ke Centirneter
Hasil Citra BY = I Detsksi Kontur I_ | Hasil Deteksi I
Tkan TTkuran [kan
Backgrowd
Stibstraction (BS) Post - Processing Fived Contour

Proses Contputer Vision

Gambar 7. Diagram proses computer vision deteksi ukuran ikan



Diagram proses dari computer vision yang diterapkan
seperti pada Gambar 7 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Gambar RGB

Gambar RGB adalah sebuah gambar citra berwarna yang
tiap-tiap pikselnya memiliki nilai RGB berbeda sesuai warna
tiap pikselnya dengan resolusi setiap warna menggunakan 8
bit yang dalam nilai desimal antara 0 sampai 255. Citra RGB
didapatkan dari hasil pengambilan gambar dengan
menggunakan kamera. Untuk proses inisialisasi port kamera
digunakan perintah program sebagai berikut :

Cap = cv2.VideoCapture(0)

Perintah program cv2.VideoCapture digunakan untuk
inisialisasi webcam pada raspberry pi, angka 0 pada program
merupakan penentuan port kamera yang terhubung dalam
usb port. Setelah dilakukan inisialisasi port kamera maka
akan dilanjutkan dengan pengambilan gambar objek ikan
dengan kamera, perintah program sebagai berikut :

Ret, frame = cap.read()

Perintah program Cap.read() digunakan untuk membaca
citra RGB yang telah tercapture oleh kamera. Frame
merupakan variabel pengganti dari program cap.read() dan
sedangkan ret merupakan variabel program dengan tipe data
Boolean True and False. ret akan menjadi true apabila
kamera telah berhasil terhubung pada raspberry dan akan
menjadi false apabila kamera gagal terhubung pada
raspberry. Gambar RGB objek ikan bandeng hasil dari
kamera terlihat pada Gambar 8 berikut:

Gambar 8. Gambar RGB ikan bandeng hasil dari kamera
2. Region of Interest
Region of Interest (ROI) merupakan sebuah metode pada
proses CV vyang digunakan untuk membatasi atau
memperkecil area pemrosesan. Pembatasan area deteksi
dilakukan agar obyek yang berada diluar area tersebut tidak
menjadi penambahan noise pada citra yang akan di proses.
Pada penelitian ini teknik ROI digunakan sebagai pembatas
area pemrosesan menentukan area yang akan di deteksi pada
area badan ikan bandeng. Sehingga dalam proses
pendeteksian hasil ukuran ikan bandeng lebih optimal
karena bagian yang akan diproses hanya keseluruhan tubuh
ikan bandeng sehingga obyek yang berada diluar ROI tidak
dapat menimbulkan noise dalam proses pendeteksian.
Dalam melakukan proses ROI digunakan sebuah perintah
program seperti berikut :

Frame [ y1:y2, x1:.x2]

Pada perintah program di atas Frame merupakan nama
variabel citra RGB yang akan dilakukan proses ROlI,
sedangkan untuk yl1; x1 merupakan titik koordinat awal
penentuan area ROI, dan y2; x2 merupakan koordinat akhir
penentuan area ROIl. Pada Gambar 9 merupakan hasil
penerapan ROI. Area dari proses ROI tersebut berbentuk
persegi panjang sesuai dengan ukuran ikan bandeng atau
sesuai dengan area yang telah ditentukan. Hasil proses ROI
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dengan ditandai garis kuning yang mengililingi area gambar
badan ikan.

Gambar 9. Hasil proses ROI gambar area badan ikan bandeng

3. Pre-Processing

Pada tahap proses ini terdiri dari proses merubah citra
RGB menjadi citra grayscale, capture citra background, dan
capture citra foreground. Di tahap ini digunakan untuk
mempersiapkan citra yang akan di proses pada tahap
background subtraction. Berikut penjelasan tahapan proses
secara detail:

RGB to Grayscale

Pada tahap ini hasil capture dari kamera yang berupa
citra RGB akan dilakukan proses konversi menjadi citra
grayscale. Dimana citra berwarna yang memiliki tiga
komponen warna RGB akan dirubah menjadi citra abu-abu
yang hanya memiliki satu komponen warna abu-abu dengan
resolusi 8 bit (0-255). Nilai tersebut yang nantinya
diperlukan dalam pengkonversian citra biner guna dalam
menentukan citra yang bernilai 1 atau O sesuai dengan nilai
ambang batas (threshold) yang telah ditentukan. Untuk
proses konversi RGB to Grayscale digunakan perintah
sebagai berikut :
cv2.cvtColor (citra target,cv2.COLOR BGR
2GRAY)

Dimana citra target merupakan citra RGB asli,
sedangkan perintah cv2.COLOR BG2GRAY merupakan
perintah program dari library OpenCv yang digunakan untuk
mengkonversi RGB to Grayscale.

@
Gambar 10. (a) Gambar format RGB; (b) Gambar hasil proses grayscale

Citra Background

Citra background adalah citra gambar yang digunakan
sebagai latar belakang proses deteksi area ikan. Dalam hal
ini citra background diambil dari matras tempat peletakan
ikan, dengan ketentuan saat pengambilan citra background
tidak ditempatkan objek ikan.

Karena matras yang digunakan untuk peletakan ikan
berwarna hitam, maka citra background terlihat hanya
seperti citra gambar warna hitam tanpa ada sesuatu apapun.

Gambar 11. Citra Background
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Untuk proses capture citra background digunakan
perintah sebagai berikut :

Frame background = frame.copy ()

Perintah diatas digunakan untuk menyalin citra yang
diambil dalam satu frame saja yang nanti akan digunakan
untuk  menyalin  citra yang telah  ditangkap.
Frame_background merupakan variabel yang digunakan
untuk menyimpan hasil proses dari perintah frame.copy().

Citra Foreground
Citra foreground adalah sebuah citra yang ditetapkan
sebagai citra obyek yang nantinya akan digunakan sebagai
pembanding citra background. Untuk proses capture citra
foreground digunakan perintah sebagai berikut :
Frame foreground = frame.copy ()

Perintah Frame_foreground merupakan variabel yang
digunakan untuk menyimpan hasil proses dari perintah
Frame.copy().

Gambar 12. Citra Foreground

4. Background Subtraction
Pada tahap ini merupakan proses inti dari teknik yang

digunakan untuk melakukan pendeteksian obyek ikan yaitu
dengan cara melakukan pengurangan piksel antar frame
citra background dengan citra foreground. Berikut
merupakan penjelasan tahapan proses pada bagian ini secara
terperinci :
Citra Background (dikurangi) Citra Foreground

Pada tahap ini merupakan penerapan metode
background  subtraction yang dilakukan  dengan
membandingkan dua citra, antara citra background dengan
citra foreground. Dalam membandingkan citra agar
mendapat obyek dilakukan pengurangan piksel pada citra
background dengan citra foreground secara absolut. Dalam
pengurangan piksel digunakan teknik Absolut Difference
dan menghasilkan sebuah citra background subtraction.
Untuk proses pengurangan piksel citra digunakan perintah
program sebagai berikut :
Citra output = cvZ2.absdiff
(Citra background, Citra foreground)

Perintah program diatas digunakan untuk melakukan
pengurangan piksel citra, dimana cv2.absdi £ £ perintah
program dari library OpenCv yang digunakan untuk
pengurangan piksel. Sedangkan untuk variabel didalam
kurung terdiri dari 2 variabel masing — masing variabel
tersebut merupakan citra background dan citra foreground
yang akan diproses pengurangan citra.

Gambar 13. Hasil proses Background Substraction
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Pada Gambar 13 merupakan hasil proses background
subtraction yang menghasilkan sebuah bentuk obyek ikan
bandeng. Dimana bentuk obyek ikan bandeng tersebut
didapatkan dari pengurangan antar piksel citra yang
bertujuan untuk menghapus background dari citra sehingga
bagian citra yang tersisa hanya bentuk obyek ikan bandeng.

5. Post — Processing

Pada bagian ini merupakan tahapan yang digunakan
untuk memproses hasil dari tahapan background
subtraction. Di tahapan ini terdiri dari beberapa proses
antara lain yaitu proses thresholding, proses erotion
dilation, dan deteksi kontur ikan. Berikut ini merupakan
penjelasan proses secara detail sebagai berikut:

Thresholding

Thresholding adalah proses konversi citra hasil
background subtraction menjadi citra biner. Citra biner
adalah citra gambar yang berwara hitam dan putih saja,
dikatakan biner karena warna putih representasi dari data 1
(255) dan warna hitam representasi dari data 0 (0). Di tahap
ini lebih menentukan untuk deteksi antara foreground dan
background. Dikarenakan untuk citra yang dinyatakan
sebagai background akan berwarna hitam sedangkan untuk
citra yang dinyatakan sebagai foreground akan berwarna
putih. Untuk proses thresholding digunakan perintah
program sebagai berikut :
citra threshold = cv2.threshold
(citra gray, 26, 255,
cv2.THRESH BINARY)

Perintah program diatas digunakan untuk melakukan
proses konversi ke citra biner. Dimana citra_threshold
merupakan variabel yang menyimpan hasil proses dari
perintah thresholding. Citra gray merupakan citra
grayscale yang akan dikonversi ke dalam citra threshold,
dimana langkah dalam melakukan proses thresholding
harus melalui proses konversi citra RGB to Grayscale
terlebih dahulu. Angka 26 dan 255 merupakan nilai batas
ambang minimal dan maksimal yang digunakan untuk
acuan dalam proses thresholding. Perintah program
cv2.THRESH BINARY merupakan perintah program dari
library OpenCv yang digunakan untuk pengkonversian ke
dalam citra biner.

—

Gambar 14. Hasil proses thresholding

Erotion

Tahap proses erotion (erosi/pengikisan) adalah proses
mengurangi (mengikis) piksel citra yang berwarna putih.
Proses erosi bertujuan untuk menghilangkan noise bintik
putih disekitar objek ikan. Untuk melakukan proses erosi
dibutuhkan perintah program sebagai berikut :
erosi output = cvZ.erode
(citra threshold,kernel,iterations=2)

Program diatas menggunakan perintah dari library

OpenCv yaitu cvZ2.erode. Perintah tersebut digunakan
untuk melakukan proses pengikisan piksel, jumlah piksel



yang terkikis ditentukan sebanyak 2, semakin besar nilai
yang ditentukan semakin banyak piksel yang terkikis.
Sedangkan citra_threshold merupakan citra gambar yang
diproses, dan hasil proses erotion disimpan pada variabel
citra gambar erosi output.

Dilation

Tahap proses dilation (pengisian) adalah proses
menambah/menambal piksel citra yang berwarna putih.
Proses dilasi bertujuan untuk penyempurnaan kembali
bentuk citra hasil erosi menjadi utuh kembali pada area
bagian ikan, sehingga area ikan mudah terdeteksi. Untuk
melakukan proses dilasi dibutuhkan perintah program
sebagai berikut ;
dilasi output cvZ2.dilate
(erosi output,kernel,iterations=2)

Program diatas menggunakan perintah dari library
OpenCv yaitu cv2.dilate. Perintah tersebut digunakan
untuk melakukan proses penambalan piksel, jumlah piksel
yang tertambal ditentukan sebanyak 2, semakin besar nilai
yang ditentukan semakin banyak piksel yang tertambal.
Sedangkan erosi_output merupakan citra gambar yang
diproses, dan hasil proses dilation disimpan pada variabel
citra gambar dilasi output.

Gambar 15. Hasil proses erotion dan dilation

6. Find Contour
Deteksi Kontur lkan

Pada tahap ini dilakukan penerapan metode find contour
yang digunakan untuk deteksi bentuk obyek ikan. Setiap
obyek ikan yang terdeteksi diberi tanda garis dengan bentuk
persegi panjang yang mengelilingi obyek. Untuk melakukan
proses deteksi kontur digunakan perintah program sebagai
berikut :
hasil deteksi contour 1, =
cv2.findcontours (dilasi output,
cv2.RETR _EXTERNAL,cv2.CHAIN APPROX SIMPLE
)

Pada perintah program diatas dapat dijelaskan bahwa
hasil deteksi_ contour 1 merupakan variabel citra
gambar yang digunakan untuk menyimpan hasil proses dari
program cvZ2.findcontours. Dimana program
cv2.findcontours merupakan program yang berasal
dari library OpenCv digunakan untuk mencari bentuk
kontur, bentuk kontur itu sendiri merupakan bentuk dari
piksel citra berwarna putih yang saling terhubung sehingga
membentuk  sebuah  obyek.  Sedangkan  untuk
dilasi output merupakan variabel gambar yang
diproses untuk dideteksi apakah adanya deteksi area ikan.

Untuk analisis deteksi obyek dibutuhkan sebuah
pembacaan nilai piksel area kontur. Apabila nilai piksel
area kontur melebihi dari nilai minimal yang ditentukan,
dimana nilai minimal tersebut adalah nilai piksel paling
sedikit dari area sebuah ikan yang dianggap terkecil.
Sehingga apabila nilai piksel area kontur lebih dari nilai
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minimal area kontur ikan, maka hasil deteksi menyatakan
bahwa ada ikan yang terdeteksi pada objek citra gambar.

Gambar 16. Hasil proses deteksi kontur ikan

Hitung Piksel Area Kontur Ikan

Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai piksel warna
putih pada bagian area kontur ikan, berdasarkan obyek ikan
yang terdeteksi pada tahap find contour. Untuk proses
perhitungan nilai piksel area kontur ikan digunakan perintah
program sebagai berikut :

nilai piksel kontur ikan

(hasil deteksi contour 1)

Dari perintah program diatas dapat dijelaskan bahwa
fungsi 1en digunakan untuk menghitung jumlah piksel putih
yang ada pada area kontur yang terdeteksi. Dimana objek
citra gambar yang diproses adalah area citra
hasil deteksi contour 1 dan hasil hitung piksel
disimpan pada variabel hasil hitung dengan nama
nilai piksel kontur ikan.

Pada Tabel 1 merupakan data hasil hitung nilai piksel
area kontur ikan yang sudah didapatkan, dengan
pengambilan data ukuran panjang dari 5 cm sampai 50 cm
seperti yang tertera pada Tabel 1 berikut:

len

Tabel 1. Data nilai piksel gambar pada ukuran panjang

No Panjang Citra Gambar Nilai Piksel
1 5cm 602 px
2 10cm 1204 px
3 15¢cm 1806 px
4 20cm 2408 px
5 25¢cm 3010 px
6 30cm 3612 px
7 35¢cm 4214 px
8 40 cm 4816 px
9 45 cm 5418 px
10 50 cm 6020 px

Konversi Piksel ke Centimeter

Pada umumnya ukuran panjang objek ikan dalam satuan
centimeter, tentunya tidak umum apabila menggunakan
satuan piksel. Oleh karena itu dari proses hitung nilai piksel
area kontur ikan yang sudah didapatkan, selanjutnya nilai
piksel tersebut dikonversi menjadi ukuran dalam centimeter
(cm). Cara konversi dari piksel ke cm diperlukan nilai faktor
kali konstanta yang dikalikan dengan nilai piksel.

Pada penelitian ini untuk mendapatkan nilai konstanta
faktor kali konversi nilai piksel ke cm, dengan cara
menggunakan analisa regresi (regression analysis) yang
memanfaatkan bantuan aplikasi Microsoft excel. Hasil
analisi regresi akan didapatkan nilai faktor kali dan nilai
intercept. Contoh hasil proses analisa regresi dengan
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft excel dapat
diamati pada Gambar 17.
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics
Multiple F 1
R Square 1
Adjusted | 1
Standardf  2,40178E-15
Observati 10

ANOVA

df ss MS F gnificance F
Regressio 1 2062,5  2062,5 3,58E+32 6,9E-128
Residual 8 4,61E-29 5,77E-30
Total 9 2062,5

Coefficients - ndard Err__t Stat
Intercept  3,55271E-15 1,64E-15 2,165328
X Variable 0,008305648 4,39E-19 1,89E+16

P-value lower $5%Upper S5%ower 35,09 pper 93,0%
0,06227 -2,3E-16 7,34E-15 -2E-15  9,06E-15
6,9E-128 0,008306 0,008306 0,008306 0,008306

Gambar 17. Hasil nilai faktor kali dengan analisis metode regresi

Pada hasil analisi regresi didapatkan nilai faktor kali
0,00830564784053156 dan nilai intercept
3,5527136788005E-15. Sehingga pada penerapan konversi
dari piksel menjadi ukuran panjang centimeter sebagai
berikut:

Panjang =(nilai piksel kontur ikan *
0,00830564784053156) +
3,5527136788005E-15

Dari rumus persamaan tersebut diatas diterapkan pada
program aplikasi untuk mengetahui ukuran panjang ikan
dalam satuan centimeter (cm).

Hasil Deteksi Ukuran Ikan

Setelah diketahui ukuran panjang area ikan dalam satuan
centimeter, selanjutnya berdasarkan ukuran panjang cm
tersebut dapat dihasilkan keputusan kategori kelompok dari
ikan tersebut, apakah kategori ukuran kecil, sedang, atau
besar. Adapun acuan ukuran pengelompokan ikan
berdasarkan ukuran panjang mengacu pada data pada Tabel
2 berikut:

Tabel 2. Acuan ukuran pengelompokan ikan bandeng

No Kategori Ukuran Panjang (cm)  Kode Kategori
Kecil 10-25cm 1
Sedang 26 —35cm 2
Besar 36-50cm 3

Dengan penerapan pada algoritma perintah program
sebagai berikut:

If Panjang >= 10 and panjang <= 25:
kode kategori = 1
“Kecil”

Elif Panjang >= 26 and panjang <= 35:

hasil kategori =

kode kategori = 2
hasil kategori = “Sedang”
El1if Panjang >= 36 and panjang <= 50:
kode kategori = 3
hasil kategori = “Besar”

Dari algoritma pengambilan keputusan penentuan
kategori ukuran ikan tersebut diatas diterapkan untuk
mengelompokkan objek ikan yang dideteksi, dengan
penentuan ukuran sebanyak 3 kategori, yaitu: kecil; sedang;
dan, besar.
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IVV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah sistem computer vision sudah disiapkan dalam
bentuk aplikasi, berikutnya dilakukan ujicoba secara
langsung dalam deteksi objek ikan dan analisa akurasi sistem
yang dibuat dalam deteksi ukuran ikan.

Pengujian Jarak Kamera Terhadap Obyek Ikan

Pada pengujian ini dilakukan penentuan jarak terbaik
kamera terhadap objek ikan bandeng. Kamera diarahkan
kebawah menghadap ke objek ikan yang diletakkan dibawah
kamera. Jarak kamera terhadap objek ikan diatur atau
diujicoba dari jarak 25 cm sampai 50 cm, kemudian diamati
pada display gambar hasil tangkapan kamera terhadap objek
ikan, sampai didapatkan jarak posisi kamera terhadap objek
ikan dengan ketentuan semua area badan ikan terlihat. Hasil
percobaan penempatan jarak kamera terhadap objek ikan
bandeng ditampilkan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Data penempatan jarak kamera terhadap objek ikan

No. Jarak Hasil Deteksi Objek Ikan Keterangan

1. 25¢cm Hasil gambar
obyek ikan tidak
terlihat
sepenuhnya
(gambar ikan

terpotong).

2. 30cm Hasil gambar
obyek ikan tidak
terlihat
sepenuhnya
(gambar ikan
terpotong).

3. 35¢cm Hasil gambar
obyek ikan tidak
terlihat
sepenuhnya
(gambar ikan
terpotong).

4. 40cm Hasil gambar
obyek ikan tidak
terlihat
sepenuhnya
(gambar ikan
terpotong).

5. 45cm Hasil gambar
obyek ikan terlihat
sepenuhnya.

6. 50 cm Hasil gambar
obyek ikan terlihat

sepenuhnya.

Berdasarkan data hasil Tabel 3 pengujian jarak kamera
terhadap objek ikan bandeng untuk menentukan posisi jarak
yang dapat mendeteksi secara optimal diketahui dengan
jarak 45 cm — 50 cm, dengan pertimbangan untuk bisa
pengamatan yang lebih luas maka ditentukan jarak
penempatan kamera terhadap objek ikan yang digunakan
adalah 50 cm.

Pengujian Deteksi Ukuran Panjang lkan



Program aplikasi yang dibuat diujicoba untuk deteksi
ukuran panjang ikan sebenarnya, tujuan dari ujicoba ini
adalah mengetahui tingkat akurasi program aplikasi yang
dibuat dalam deteksi ukuran panjang ikan. Prosedur
percobaan ini adalah dengan deteksi panjang objek ikan
bandeng dengan kategori ukuran kecil, sedang dan besar.
Dan penempatan ikan lurus horizontal terhadap kamera.

a. Pengujian Ukuran Ikan Kategori Kecil

Pada pengujian pendeteksi ukuran kategori kecil ikan
bandeng ini dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi
sistem yang dibuat dalam deteksi ukuran ikan bandeng
kategori kecil dengan posisi peletakan ikan lurus horizontal.
Berikut pengujian yang akan ditampilkan dalam bentuk data
Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Data pengujian deteksi ukuran kategori kecil posisi horizontal

Selisih Akurasi
No Ukuran Ikan (cm) (cm) (%)
Asli Hasil
1 18 16,62 1,38 92,33%
2 18 16,54 1,46 91,89%
3. 18 17,15 0,85 95,28%
4 18 16,71 1,29 92,83%
5. 18 16,53 1,47 91,83%
Rata-rata 18 16,71 1,29 92,83%

Dari pengamatan Tabel 4 hasil ujicoba deteksi ukuran
panjang ikan Kategori kecil dengan posisi objek ikan lurus
horizontal program aplikasi yang dibuat mampu deteksi
ukuran dengan tingkat akurasi deteksi sebesar 92,83%.

b. Pengujian Ukuran Ikan Kategori Sedang

Pada pengujian pendeteksi ukuran kategori sedang pada
ikan bandeng ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
akurasi sistem yang dibuat dalam deteksi ukuran ikan
bandeng kategori sedang dengan posisi peletakan ikan lurus
horizontal. Berikut pengujian yang akan ditampilkan dalam
bentuk data Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Data pengujian deteksi ukuran kategori sedang posisi horizontal

Selisih Akurasi
No Ukuran lkan (cm) (cm) (%)
Asli Hasil
1 28 25,67 2,33 91,68%
2 28 26,02 1,98 92,93%
3. 28 25,58 2,42 91,36%
4 28 25,35 2,65 90,54%
5. 28 25,79 2,21 92,11%
Rata-rata 28 25,682 2,318 91,72%

Dari pengamatan Tabel 5 hasil ujicoba deteksi ukuran
panjang ikan kategori sedang dengan posisi objek ikan lurus
horizontal program aplikasi yang dibuat mampu deteksi
ukuran dengan tingkat akurasi deteksi sebesar 91,72%.

c. Pengujian Ukuran Ikan Kategori Besar

Pada pengujian pendeteksi ukuran kategori besar pada
ikan bandeng ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
akurasi sistem yang dibuat dalam deteksi ukuran ikan
bandeng kategori besar dengan posisi peletakan ikan lurus
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horizontal. Berikut pengujian yang akan ditampilkan dalam
bentuk data Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Data pengujian deteksi ukuran kategori besar posisi horizontal

Selisih Akurasi
No Ukuran Ikan (cm) (cm) (%)
Asli Hasil
1 40 36,52 348 91,30%
2 40 36,37 3,63 90,93%
3. 40 36,14 3,86 90,35%
4 40 36,23 3,77 90,58%
5. 40 36,31 3,69 90,78%
Rata-rata 40 36,31 3,69 90,79%

Dari pengamatan Tabel 6 hasil ujicoba deteksi ukuran
panjang ikan kategori besar dengan posisi objek ikan lurus
horizontal program aplikasi yang dibuat mampu deteksi
ukuran dengan tingkat akurasi deteksi sebesar 90,79%.

Berdasarkan data pengujian deteksi ukuran ikan kategori
ikan kecil, sedang, dan besar dapat kita analisa dengan
pengamatan grafik akurasi yang dihasilkan. Grafik analisa
akurasi deteksi ukuran ikan berdasarkan kategori dapat
diamati pada Gambar 18 berikut:

GRAFIK AKURASI DETEKSI
UKURAN BERDASARKAN
KATEGORI IKAN

93,00% 92.83%

91.72%
90,79%

BESAR

92,00%
91,00%
90,00%

89,00%

KECIL SEDANG

Gambar 18. Grafik akurasi deteksi ukuran ikan berdasarkan kategori

Berdasarkan pengamatan Gambar 18 yang menampilkan
grafik analisa akurasi deteksi ukuran ikan berdasarkan
kategori terlihat bahwa akurasi sistem yang dibuat semakin
menurun ketika untuk mendeteksi ukuran ikan semakin
besar. Menurunnya tingkat akurasi bisa dikarenakan
konstanta faktor kali konversi dari nilai piksel menjadi
ukuran centimeter kurang tepat, sehingga ketika deteksi
ikan ukuran besar yang mana area ikan yang diproses
semakin luas (area yang berwarna putih) didapatkan nilai
piksel yang banyak, dan ketika dikonversi menjadi satuan
centimeter akan mengakibatkan nilai kesalahan menjadi
bertambah.

Dari data pengujian tiga kategori tersebut dikompilasi
untuk mendapatkan tingkat akurasi secara keseluruhan
aplikasi yang dibuat untuk deteksi ukuran ikan dengan
poisisi ikan lurus horizontal. Adapun data kompilasi dapat
diamati pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Data kompilasi pengujian deteksi ukuran ikan posisi horizontal

Data Pengujian (cm)

No I;g:? g:# ) ) N . . Akurasi
1 Kecil 18 16,62 16,54 17,15 16,71 16,53 92,83%
2 Sedang 28 2567 26,02 2558 2535 25,79 91,72%
3 Besar 40 36,52 36,37 36,14 3623 36,31 90,79%

Rata-rata 91,78%
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Dari pengamatan Tabel 7 hasil kompilasi data ujicoba
deteksi ukuran panjang ikan kategori kecil, sedang, dan
besar dengan posisi objek ikan lurus horizontal program
aplikasi yang dibuat mampu deteksi ukuran dengan tingkat
akurasi deteksi sebesar 91,78%.

V. KESIMPULAN

Penempatan jarak kamera terhadap objek ikan bandeng
sangat mempengaruhi hasil pengambilan gambar dari
kamera. sistem computer vision yang dibuat sudah mampu
mendeteksi ukuran ikan bandeng dari ukuran 18 cm sampai
dengan 40 cm, dan mampu memilah kategori ikan
memberikan informasi kelompok kategori ikan yang
dideteksi, yaitu: kecil, atau sedang, atau besar, dengan
tingkat akurasi deteksi rata rata sebesar 91,78%.

Tingkat akurasi tidak maksimal bisa dikarenakan
konstanta faktor Kkali konversi dari nilai piksel menjadi
ukuran centimeter kurang tepat, sehingga ketika deteksi ikan
ukuran besar didapatkan nilai piksel yang banyak, dan ketika
dikonversi menjadi satuan centimeter akan mengakibatkan
nilai kesalahan menjadi bertambah. Oleh karena itu untuk
pengembangan selanjutnya bisa digunakan metode lain yang
lebih baik untuk konversi nilai piksel ke centimeter.
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